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APPLICATION OF LEARNING VECTOR QUANTIZATION 
(LVQ) METHOD FOR IDENTIFICATION OF RED EYE NORMAL 

VISUAL DISEASES 
 

By: 
 

Gina Damayanti 

09021281722039 

 
 

ABSTRACT 
 
 

Taking care and maintaining healty eyes are very impotant for human, 
because eyes are one of the senses that help human to do daily activities. Eyes that 
give visual information to human, cannot be separates for the threatof many eyes 
diseases. The diseases can attack from small to big scale. Unfortunately, eyes 
diseases are usually considered not to have such potential to harm human, so eyes 
health often to be ignored by people in general. Therefore, in this paper system to 
identify eyes diseases has been developed using Learning Vector Quantization 
(LVQ) method. This method can give classification to pattern that represent specific 
class, which will move to a nearer position to corresponding class when the 
classification data point is true. In this research, there are 17 symptoms and 4 eyes 
diseases that processed in training and testing processes, where the data were 
divided into training data and testing data. In training process, LVQ method did 
some stages to get final weight. The weight will be used in testing process. Using 
LVQ method, the resulted accuracy is 95%, with the value of precision, recall, and 
f1-score is 96,3%, 95% and 95,2% that means this system works fine, so it can be 
concluded that LVQ method can be used for eyes diseases identification. 

Keywords : identification, eyes diseases, Learning Vector Quantization 
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ABSTRAK 
 
 

Menjaga dan merawat kesehatan mata sangatlah penting bagi manusia, 
sebab mata merupakan salah satu indera yang membantu manusia dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari. Mata yang memberikan informasi visual kepada 
manusia, tidak terlepas dari ancaman penyakit yang dapat menyerangnya. 
Penyakit tersebut bisa menyerang dalam skala yang ringan ataupun skala berat. 
Sayangnya, kesehatan mata dianggap tidak memiliki potensi untuk 
membahayakan manusia, sehingga sering diabaikan. Oleh karena itu, pada 
permasalahan ini kemudian dikembangkan sistem identifikasi penyakit mata 
dengan menggunakan metode Learning Vector Quantization (LVQ). Metode ini 
mampu memberikan klasifikasi terhadap pola yang mewakili kelas tertentu. Pola 
tersebut berpindah posisi lebih dekat pada kelas yang sesuai jika titik data 
klasifikasi benar. Pada penelitian ini, terdapat 17 gejala dan 4 penyakit mata yang 
kemudian diproses dalam pelatihan dan pengujian dengan data-datanya dibagi 
menjadi data latih dan data uji. Pada proses pelatihan, metode LVQ melakukan 
beberapa tahapan untuk mendapatkan bobot akhir. Bobot ini nantinya digunakan 
pada proses pengujian. Dengan menggunakan metode LVQ, hasil akurasi yang 
diperoleh sebesar 95% disertai dengan nilai precision, recall dan f1-score berturut- 
turut sebesar 96,3%, 95% dan 95,2% yang menunjukkan bahwa sistem dapat 
berfungsi dengan baik, sehingga metode Learning Vector Quantization mampu 
diterapkan pada identifikasi penyakit mata. 

Kata Kunci : identifikasi, penyakit mata, Learning Vector Quantization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Pendahuluan 
 

Pada bab pendahuluan akan membahas latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Pendahuluan dimulai dengan menjelaskan alasan melaksanakan penelitian ini dan 

perencanaan awal penelitian, serta susunan dan bentuk hasil penelitian. 

 
 

1.2 Latar Belakang 
 

Mata dapat menyerap informasi visual yang digunakan untuk melakukan 

aktivitas sehari hari, namun peran dari mata yang begitu penting tidak membuat 

manusia sadar untuk menjaga kesehatan mata sehingga mata sering kali dapat 

terjangkit penyakit dari skala yang ringan sampai skala berat. Kenyataannya, 

kesehatan mata sering diabaikan karena masyarakat pada umumnya menganggap 

bahwa penyakit yang menyerang mata bukanlah penyakit yang mematikan atau 

berdampak pada kehidupan. Pendangan masyarakat tersebutlah yang membuat 

penyakit mata dianggap tidak memiliki potensi yang membahayakan bagi 

manusia (Perdami, 2013). 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, beberapa cara dilakukan untuk 

mengatasi persoalan tersebut agar dapat membantu menanggulangi kebutaan dan 

gangguan penglihatan diantaranya adalah dikembangkannya system untuk 

melakukan klasifikasi penyebab merah terhadap penyakit mata. Dalam klasifikasi 
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ini, beberapa metode telah diterapkan salah satunya adalah metode Naïve Bayes  

Certainly Factor (Lestari, Hidayat, & Putri, 2016). Hanya saja akurasi rata-rata 

yang didapatkan sebesar 78,4%, sehingga untuk mendapatkan akurasi yang lebih 

baik lagi kemudian penelitian ini dilanjutkan dengan menggunakan metode yang 

berbeda yakni metode Learning Vector Quantization (LVQ). 

Pemilihan metode klasifikasi dengan metode Learning Vector 

Quantization (LVQ) pada permasalahan ini selain karena proses perhitungan yang 

dilakukan jauh lebih baik pada saat learning baik terhadap data latih dan data uji, 

metode ini juga tergantung pada beberapa parameter yang menunjang dalam 

proses klasifikasi penyakit mata antara lain adalah learning rate  

learning rate minimal learning rate  

 

Penelitian mengklasifikasi penyakit mata dengan menggunakan metode 

Learning Vector Quantization juga telah dikembangkan oleh Entra, Dian, dan 

Ahmad (2018). Hanya saja dataset yang mereka pakai merujuk ke penyakit mata 

yang secara khusus dengan skenario pengujian sebanyak 10 kali, dengan 

parameter optimal yang didapatkan yaitu  

 

yaitu 80:20 untuk 100 data latih dan 25 data uji, maka mereka memperoleh 

akurasi rata-rata sebesar 82% dan akurasi tertinggi sebesar 92%. 

Selain itu juga pada penelitian terdahulu, hasil akurasi yang diperoleh 

untuk metode LVQ adalah 98% (Krisnanti, Dewi, & Cholissodin, 2015), 91,79% 

(Ganidar, Putri, & Dewi, 2015), 88% (Prabowo, Dewi, & Suprapto, 2015), 84,5% 
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(Martinuva, Ratnawati, & Indriati, 2015), 93% (Umam, Dewi, & Cholissodin, 

2015), 100% (Islamiah, Cholissodin, & Dewi, 2016), dan 98,25% (Wijayanti, 

Cholissodin, & Murlistyarini, 2016). 

Berdasarkan referensi penelitian yang dilakukan sebelumnya, tujuan 

metode Learning Vector Quantization (LVQ) adalah untuk mendekati distribusi 

class vector untuk meminimalkan kesalahan pada saat melakukan 

pengklasifikasian. Sehingga dapat menggunakan metode LVQ, diharapkan dapat 

melatih data input untuk diproses secara signifikan agar lebih cepat dalam 

meringkas atau mengurangi dataset yang besar untuk sejumlah kecil vector. 

 
 

1.3 Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Bagaimana cara kerja metode Learning Vector Quantization (LVQ) 

mengklasifikasi penyakit mata merah visus normal? 

2. Bagaimana kinerja metode Learning Vector Quantization (LVQ) 

pada klasifikasi penyakit mata merah visus normal? 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

 
1. Mengembangkan perangkat lunak menggunakan metode Learning 

Vector Quantization untuk mengklasifikasi penyakit mata visus 

normal. 

2. Mengukur kinerja metode Learning Vector Quantization pada data 

penyakit mata visus normal. 



I-4 
 

 
 
 
 
 
 
 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 
 

1. Perangkat lunak yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

mengklasifikasi penyakit mata visus normal. 

2. Dapat menjadi alternative prediksi penyakit mata merah visus normal 

secara dini. 

 
 

1.6 Batasan Masalah 
 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

Lestari, Hidayat, dan Putri (2016). 

2. Data yang digunakan dalam format .xlsx. 
 

3. Data yang digunakan adalah data penyakit mata pada manusia. 
 
 
 

1.7 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika pada penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
 

BAB I. PENDAHULUAN 
 

Pada bab ini akan menjelaskan pokok-pokok pikiran rencana penulisan 

skripsi seperti latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta batasan masalah. 

 
 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 



I-5 
 

 
 
 
 
 

Pada bab ini akan menjelaskan dasar-dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian serta menguraikan hasil dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Pada bab ini akan menjelaskan deskripsi data penelitian, tahapan-tahapan 

yang akan dilaksanakan pada penelitian, metode pengembangan perangkat lunak, 

serta manajemen dari penelitian ini. 

 
 

1.8 Kesimpulan 
 

Pada bab ini telah disimpulkan bahwa masalah yang harus diselesaikan 

pada penelitian ini adalah bagaimana mengklasifikasi penyakit mata merah 

bervisus normal secara efektif menggunakan Learning Vector Quantization 

(LVQ). 
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